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DI PMB YUNI NUR ASTUTI SUKOHARJO 

 

Abstrak 

 

Kecemasan selama kehamilan merupakan kondisi dimana timbul perasaan takut yang tidak jelas dan tidak 

didukung oleh situasi yang terjadi pada TM III yang semakin mendekati persalinan dan ibu hamil TM III 

yang mengalami perasaan cesmas dan menimbulkan rasa tidak nyaman serta takut. Kecemasan dapat 

dikurangi dengan farmakologi atau nonfarmakologi. Salah satu bentuk nonfarmakologi yaitu Teknik 

distraksi yang merupakan pengalihan dari fokus perhatian seseorang ke stimulus lain sehingga dapat 

menurunkan kewaspadaan terhadap nyeri. Teknik distraksi dengan mendengarkan musik merupakan 

teknik yang efektif untuk mengalihkan perhatian seseorang terhadap cemas yang berlebih dan membantu 

ibu hamil yang mengalami  kecemasan menjadi rileks saat mendengarkan musik klasik. Tujuan 

Penelitian: Mengetahui apakah terdapat Pengaruh  terapi musik klasik  terhadap  kecemasan  ibu  hamil  

trimester III dan denyut jantung janin. Desain penelitian: penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

dengan metode Pre-Eksperiment dengan menggunakan pendekatan pretest postest One Grup Design yaitu 

untuk mengetahui pengaruh tindakan terhadap kelompok eksperimen. Populasi dan Sampel penelitian: 

Ibu hamil TM III berjumalah 43 responden. Sampel penelitian  menggunakan teknik purposive sampling, 

berjumlah 30 responden. Teknik pengolahan data: Teknik pengolahan data pada penelitian ini 

menggunakan Uji Wilcoxon dan uji Paired T-test. Hasil : Didapatkan hasil uji menunjukan nilai dari sig. 

(2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal 

dengan variabel akhir. Ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan yang di 

berikan masing-masing variabel. Dengan kata lain menunjukkan bahwa H0 di tolak dan HA di terima. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Terapi Musik Klasik Terhadap Tingkat Kecemasan Ibu 

Hamil Trimester III 
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Abstract 

 

 

Anxiety during pregnancy is a condition where feelings of fear arise that are unclear and not supported 

by the situation that occurs in TM III which is getting closer to delivery and TM III pregnant women who 

experience feelings of anxiety and cause feelings of discomfort and fear. Anxiety can be reduced 

pharmacologically or non-pharmacologically. One form of non-pharmacology is the distraction 

technique which is a diversion of one's focus of attention to another stimulus so that it can reduce 

awareness of pain. The distraction technique of listening to music is an effective technique for diverting a 

person's attention to excessive anxiety and helps pregnant women who experience anxiety relax when 

listening to classical music. Research Objectives: To find out whether there is an effect of classical music 

therapy on third trimester pregnant women's anxiety and fetal heart rate. Research design: this research 

uses a type of research with the Pre-Experiment method using the One Group Design pretest posttest 

approach, namely to determine the effect of actions on the experimental group. Population and research 

sample: TM III pregnant women totaling 43 respondents. The research sample used purposive sampling 

technique, totaling 30. Data processing techniques: Data processing techniques in this study used the 

Wilcoxon test and the Paired T-test. Results: The test results obtained show the value of sig. (2-tailed) of 

0.001 < 0.05, indicating that there is a significant difference between the initial variable and the final 

variable. This shows that there is a significant influence on the differences provided by each variable. In 

other words, it shows that H0 is rejected and HA is accepted. It can be concluded that there is an 

influence of classical music therapy on the anxiety level of pregnant women in the trimester III. 
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PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan suatu periode 

krisis seorang wanita. Sebuah proses yang 

mematangkan dan dapat menimbulkan stres. 

Konsep dirinya berubah, siap menjadi orang tua 

dan menyiapkan peran barunya. Trimester ketiga 

sering disebut sebagai periode penantian. Pada 

periode ini, ada perasaan tidak menyenangkan 

ketika bayinya tidak lahir tepat pada waktunya, 

fakta yang menyatakan wanita tersebut gelisah 

dan hanya bisa melihat dan menunggu tanda 

tanda dan gejalanya (Yuni, 2013). 

World Health Organization (WHO) 

mencatat, sekitar 13% ibu hamil mengalami 

gangguan kecemasan, umumnya depresi. Di 

negara-negara berkembang, presentasenya 

bahkan bisa mencapai 19,8% (Elvina et al., 

2018). Beberapa bukti yang menunjukan bahwa 

banyak masalah pada somatik dan psikologis, 

termasuk rasa takut, cemas, dan depresi yang 

berhubungan dengan kehamilan (Glasheen dkk., 

2010;  

Kecemasan apabila tidak ditangani 

dengan baik sangat dikhawatirkan dapat 

berpengaruh pada janin yang dikandungnya. 

Hasil penelitian Bastard dan Tian, 

menyimpulkan bahwa kecemasan pada ibu 

hamil dapat mempengaruhi perkembangan janin 

dan mungkin memiliki efek jangka panjang pada 

perkembangan psikologis anak. Selain itu, 

kecemasan dapat mengakibatkan kelahiran 

premature pada bayi, BBLR, abortus, serta 

gangguan denyut jantung janin bila sudah 

mendekati waktu melahirkan dan bisa berakibat 

pada proses persalinan yang dialami ibu berupa 

partus lama atau perpanjangan kala II (Miarso, C 

et al,. 2018). 

Salah satu cara untuk mengatasi 

kecemasan ialah terapi nonfarmakologi yaitu 

dengan teknik distraksi. Teknik distraksi 

merupakan pengalihan dari fokus perhatian 

seseorang ke stimulus lain sehingga dapat 

menurunkan kewaspadaan terhadap nyeri. 

Teknik distraksi dengan mendengarkan musik 

merupakan teknik yang efektif untuk 

mengalihkan perhatian seseorang terhadap 

cemas yang berlebih. Dalam kedokteran, terapi 

musik juga disebut sebagai terapi pelengkap 

(Complementary Medicine) (Ratnawati, dkk 

2015 dalam Jurnal Moekroni dan Analia, 2016). 

Berdasarkan hasil dari studi 

pendahuluan di Praktik Mandiri Bidan (PMB) 

Yuni Nur Astuti.,S.Tr.Keb,Bdn yang telah 

dilakukan peneliti pada tanggal 15 Oktober 

2022. Dari wawancara tersebut 8 dari 11 ibu 

hamil trimester III dinyatakan mengalami 

kecemasan dan 3 diantaranya tidak mengalami 

kecemasan. Berdasarkan wawancara tersebut 

juga diketahui bahwa terapi musik klasik belum 

pernah dilakukan oleh petugas kesehatan di 

PMB Yuni Nur Astuti, sehingga penulis tertarik 

untuk melakukan bagaimana cara mengurangi 

tingkat kecemasan ibu hamil trimester III 

dengan terapi musik klasik. 



 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan 

Pre-Eksperimen dengan menggunakan 

pendekatan pre test and post test One Group 

design yaitu untuk mengetahui pengaruh 

tindakan terhadap kelompok eksperimen 

(Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini 

adalah ibu hamil sebanyak 43 populasi. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 30 sampel. Teknik 

sampel yang digunalam adalah teknik sampel 

purposive sampling. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner. 

Uji analisa data yang digunakan adalah uji 

wilcoxon dan uji Paired T-test. Yang datanya 

berbentuk ordinal. 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

A. ANALISIS UNIVARIAT 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Jumlah (n) Presentase (%) 

1. Umur  

19-25 tahun 

26-35 tahun 

>35 tahun 

 

17 

9 
4 

 

56,7 

30,0 
13,3 

Total  30 100,0 

2. Pendidikan  
SMP 

SMA 

S1 

 
1 

28 

1 

 
3,3 

93,3 

3,3 

Total 30 100,0 

   

3. Pekerjaan  

IRT 

Swasta 
Guru 

Petani 

 

4 

23 
1 

2 

 

13,3 

76,7 
3,3 

6,7 

Total 30 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa mayoritas responden berusia 19-25 tahun 

dengan jumlah 17 orang (56,7%), sedangkan responden paling sedikit yaitu  >35 tahun 



berjumlah 4 orang (13,3%). Mayoritas responden berpendidikan paling banyak SMA dengan 

jumlah 28 orang (93,3%), sedangkan jenjang pendidikan paling sedikit yaitu SMP dan S1 

berjumlah 1 orang (3,3%). Mayoritas responden pekerjaan paling banyak yaitu Swasta dengan 

jumlah 23 orang (76,7%), dan paling sedikit yaitu guru sebanyak 1 orang (3,3%). 

  

 ANALISIS BIVARIAT 

 Hasil uji normalitas data pada table 4.7 dengan menggunakan uji sapiro-wilk di dapatkan 

hasil nilai p-value < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang di gunakan dalam 

penelitian ini berdistribusi tidak normal.Sehingga  peneliti melakukan uji Wilcoxon. 

Tabel 4.8 uji Paired t tes tingkat kecemasan responden  

 N Mean Std.deviation Sig. (2-Tailed) 

Pair 1 pre test post 

test  

30 10.00 2.13 0.001 

 

Berasarkan  hasil uji Paired-Sampel T-Test nilai dari sig. (2-tailed) sebesar 0,001 

< 0,05, menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan 

variabel akhir. Ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan 

yang di berikan masing-masing variabel. Dengan kata lain menunjukkan bahwa H0 di 

tolak dan HA di terima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Terapi Musik 

Klasik Terhadap Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Trimester III Di Yuni Nur 

Astuti.,S.Tr.Keb,Bdn”. 

 

Tabel 4.9 uji Wilcoxon denyut jantung bayi  

 

Berdasarkan uji Wilcoxon menunjukkan pengaruh terapi musik klasik terhadap 

denyut jantung janin pada ibu hamil trimester III dengan analisis uji wilcoxon yaitu 

didapatkan nilai signifikansi 0.000 (p<0,05), Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan Terapi Musik Klasik Terhadap denyut jantung janin pada Ibu Hamil Trimester 



III Di Yuni Nur Astuti.,S.Tr.Keb,Bdn”. 

 

 

PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden  

Berdasarkan Karakteristik Usia ibu 

hamil Hasil penelitian menunjukan bahwa 

karakteristik usia responden paling banyak 

adalah kategori 19-25 tahun sebanyak 17 

responden (56,7%). Usia muda lebih cenderung 

menimbulkan kecemasan, karena takutnya akan 

komplikasi atau penyakit seperti anemia, 

tekanan darah tinggi bahkan dalam kesiapan 

dalam kehamilan (Yasin, Sumarni, 2019).  

Karakteristik Pendidikan hasil penelitian 

menunjukan karakteristik pendidikan responden 

paling banyak adalah kategori SMA/SMK yaitu 

sebanyak 28 responden (93,3%). Notoadtmodjo 

(2012) Tingkat pendidikan merupakan aspek 

sosial yang mempengaruhi tingkah laku 

seseorang, dimana pendidikan akan 

mempengaruhi seseorang dalam melakukan 

respon yang datang dari luar. Seseorang yang 

memiliki pendidikan rendah akan menyebabkan 

stres dan kecemasan karena disebabkan 

kurangnya informasi yang didapatkan oleh orang 

tersebut. 

Karakteristik Pekerjaan hasil penelitian 

pada menunjukkan Karakteristik pekerjaan 

responden paling banyak adalah kategori 

Karyawan Swasta sebanyak 23 responden 

(76,7%). Mayoritas ibu yang bekerja mengalami 

kecemasan. Pekerjaan adalah sesuatu yang 

dilakukan untuk mencari nafkah atau 

pencaharian. Dalam pengertian tersebut terdapat 

suatu unsur keharusan sehingga ada 

kemungkinan kecemasan tersebut berasal dari 

pekerjaan itu sendiri, dan bukan berasal dari 

proses pesiapan menuju persalinan.  

Pada penelitian Handayani (2015) 

faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan 

pada ibu hamil didapatkan hasil bahwa ibu hamil 

mengalami berbagai tingkatan kecemasan yang 

dipegaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, 

pendidikan, dukungan suami dan dukungan 

keluarga. Secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Ulfa (2017),  

Menurut Maghfiroh (2011) faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kecemasan yaitu 

pengetahuan, psikologi, ekonomi, pengalaman, 

dukungan keluarga serta dukungang suami. Ibu 

hamil dengan usia kurang dari 20 tahun atau 

lebih dari 35 tahun merupakan usia hamil resiko 

tinggi karena dapat terjadi kelainan atau 

gangguan pada janin, sehingga dapat 

menimbulkan kecemasan pada ibu hamil 

tersebut.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ibu hamil mengalami tingkat kecemasan yang 

berbeda-beda yang disebabkan oleh aktifnya 

pengeluaran hormon adrenalin. Hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu nyeri, 

usia, keadaan fisik, pengetahuan, dukungan 

lingkungan sosial, dan pendidikan dan paritas. 



 

Analisa Terapi Musik Klasik Terhadap 

Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Trimester III 

Sebelum Dilakukan Invervensi.  

Berdasarkan hasil penelitian ini pada 

tabel 4.2 sebelum diberikannya terapi musik 

klasik, hasil penelitian ini ditemukan bahwa 

responden mengalami berbagai tingkat 

kecemasan pada saat hamil trimester III. Pada 

pengamatan sebelum intervensi, mayoritas 

responden mengalami kecemasan sedang dengan 

jumlah 16 orang (53,3%), yang mengalami dan 

minoritas mengalami kecemasan berat  

berjumlah 14  orang (46,7%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti terkait pekerjaan, 

paritas dan usia kehamilan yang telah diteliti 

bahwa usia kehamilan, pekerjaan dan paritas 

berpengaruh pada kecemasan ibu hamil trimester 

I maupun trimester III (Alza & Ismarwati, 

2018). 

 

Analisa Terapi Musik Klasik Terhadap 

Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Trimester III 

Sesudah Dilakukan Intervensi. 

Berdasarkan tabel 4.3 tingkat kecemasan 

ibu hamil diketahui bahwa setelah diberikan 

intervensi terapi musik klasik responden 

mengalami penurunan tingkat kecemasan. 

Tingkat kecemasan responden pada pengukuran 

sesudah intervensi yaitu mayoritas responden 

mengalami kecemasan ringan dengan jumlah 23 

orang (76,7%), yang tidak mengalami 

kecemasan berjumlah 2 orang (6,7%), responden 

yang mengalami kecemasan sedang berjumlah 5 

orang (16,7%). Hal ini bisa terjadi karena ketika 

diberikannya intervensi ibu hamil merasa lebih 

rileks karena kecemasan yang timbul selama 

kehamilan dikarenakan adanya pikiran negatif 

yang mengakibatkan ketegangan Damarsanti P. 

et al (2018). 

Dengan metode terapi musik klasik, 

seorang ibu yang sedang menunggu persalinan 

bisa mendapatkan relaksasi yang mendalam. 

Baik secara fisik, jiwa, dan pikiran, dalam 

keadaan relaksasi yang dalam ini seorang ibu 

bisa mengaktifkan pikiran bawah sadarnya. 

Dampak melalui pikiran bawah sadar yang aktif, 

ibu dapat dengan mudah mendapatkan suasana 

rileks, emosi stabil, nyaman dan bahagia, 

dikarenakan endorphin yang muncul 200 kali 

lebih besar dari pada morfin ataupun terapi 

farmakologi lainnya (Keumalahayati, 2018). 

Musik terbukti menunjukkan efek yaitu 

menurunkan frekuensi denyut jantung, 

mengurangi kecemasan dan depresi, 

menghilangkan nyeri, dan menurunkan tekanan 

darah (Safitri & Purwanti, 2014 dalam Heryani 

2017)..  

 

Analisa Terapi Musik Klasik Terhadap 

Denyut Jantung Janin Sebelum Dilakukan 

Intervensi. 

Data dari denyut jantung janin sebelum  

intervensi mayoritas denyut jantung janin baik 

semua yaitu 30 ibu hamil (100%). Tetapi tetap 

ada penurunan frekuensi denyut jantung janin 

setelah dilakukan terapi musik klasik.  



Selama trimester ke III DJJ relatif stabil. 

Denyut jantung janin melambat sedikit selama 

trimester III (sebelum) persalinan tetapi masih 

stabil sekitar dua kali detak jantung orang 

dewasa. Pada kehamilan beresiko tinggi DJJ 

dimonitor selama persalinan. Denyut jantung 

janin dalam kasus kehamilan jangka penuh 

adalah sekitar 140 denyut/menit (rata-rata DJJ) 

selama persalinan, sedangkan denyut jantung 

prematur mungkin sekitar 155 kali/menit selama 

persalinan. 

 

Analisis Terapi Musik Klasik Terhadap 

Denyut Jantung Janin Sesudah Dilakukan 

Intervensi 

Berdasarkan uji Wilcoxon menunjukkan 

pengaruh terapi musik klasik terhadap denyut 

jantung janin pada ibu hamil trimester III dengan 

analisis uji wilcoxon yaitu didapatkan nilai 

signifikansi 0.000 (p<0,05), Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan Terapi Musik Klasik 

Terhadap denyut jantung janin pada Ibu Hamil 

Trimester III 

Hasil riset menunjukkan bahwa 

pelatihan dengan musik memberi lebih dari 

sekedar hubungan sebab akibat terhadap 

perkembangan bagian – bagian tertentu dari otak 

janin secara jangka panjang(Nurwahid, 2012). 

 

Identifikasi Perbedaan Skor Tingkat 

Kecemasan Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Terapi Musik Klasik Pada Ibu Hamil 

Trimester III dan Denyut Jantung Janin. 

Berdasarkan analisa data tingkat 

kecemasan dan denyut jantung janin sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi terapi musik 

klasik dengan menggunakan uji statistik, yaitu 

hasil uji hasil uji Paired-Sampel T-Test nilai dari 

sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara 

variabel awal dengan variabel akhir. Ini 

menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna 

terhadap perbedaan yang di berikan masing-

masing variabel. . 

Pernyataan tersebut sejalan dengan 

Penelitian yang dilakukan Asmara.dkk (2017), 

didapati hasil bahwa terapi musik klasik efektif 

untuk menurunkan kecemasan pada ibu hamil 

menjelang persalinan dengan p value 0.001 (p < 

0.05). Terapi musik merupakan terapi yang 

dilakukan menggunakan musik dan aktivitas 

musik untuk memfasilitasi proses terapi dalam 

membantu kliennya. Sebagaimana halnya terapi 

yang merupakan upaya yang dirancang untuk 

membantu orang dalam konteks fisik dan 

mental, terapi musik mendorong klien untuk 

berinteraksi, improvisasi, mendengarkan atau 

aktif bermain musik (Geraldina, 2017). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa 

hal dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Responden pada penelitian ini mayoritas 

responden berusia 19-25 tahun dengan 

jumlah 17 orang (56,7%), sedangkan 

responden paling sedikit yaitu >35 tahun 



berjumlah 4 orang (13,3%). Mayoritas 

responden berpendidikan SMA dengan 

jumlah 28 orang (93,3%), sedangkan jenjang 

pendidikan paling sedikit yaitu SMP dan S1 

berjumlah 1 orang (3,3%). Mayoritas 

pekerjaan responden yaitu swasta dengan 

jumlah 23 orang (76,7%), dan paling sedikit 

yaitu guru sebanyak 1 orang (3,3%) 

2. Tingkat kecemasan sebelum intervensi yang 

dialami responden mayoritas  yaitu mayoritas 

responden mengalami kecemasan sedang 

dengan jumlah 16 orang (53,3%), yang 

mengalami dan minoritas mengalami 

kecemasan berat  berjumlah 14  orang 

(46,7%).  

3. Tingkat kecemasan responden sesudah 

intervensi yaitu mayoritas responden 

mengalami kecemasan ringan dengan jumlah 

23 orang (76,7%), yang tidak mengalami 

kecemasan berjumlah 2 orang (6,7%), 

responden yang mengalami kecemasan 

sedang berjumlah 5 orang (16,7%). 

4. Skor tingkat kecemasan pada pengukuran 

pre-test lebih tinggi daripada pengukuran 

post-test, yang berarti terdapat penurunan 

skor tingkat kecemasan pada responden 

sebelum dan sesudah intervensi.  

5. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

pengaruh terapi musik klasik terhadap 

denyut jantung janin pada ibu hamil 

trimester III dengan analisis uji wilcoxon 

yaitu didapatkan nilai signifikansi 0.000 

(p<0,05), Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan Terapi Musik Klasik 

Terhadap denyut jantung janin pada Ibu 

Hamil Trimester III Di Yuni Nur 

Astuti.,S.Tr.Keb,Bdn” 

6. Hasil uji Paired-Sampel T-Test nilai dari 

sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara variabel awal dengan 

variabel akhir. Ini menunjukkan terdapat 

pengaruh yang bermakna terhadap 

perbedaan yang di berikan masing-masing 

variabel. Dengan kata lain menunjukkan 

bahwa H0 di tolak dan HA di terima. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

Pengaruh Terapi Musik Klasik Terhadap 

Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Trimester 

III Di Yuni Nur Astuti.,S.Tr.Keb,Bdn”. 
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